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ABSTRAK 

 

 Fitrianti, 612022013, Peranan Komunikasi Majelis Taklim terhadap 

perilaku ibu-ibu di Masjid Jami’ussalam Desa Sukarami Kecamatan Pemulutan 

Kabupaten Ogan Ilir  Pembimbing (1) Dr. Purmansyah Ariadi, S.Ag.,M.Hum dan 

Pembimbing (2) Titin Yenni, S.Ag., M.Hum. 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan latar belakang diadakannya Majelis 

Taklim, menganalisis peranan komunikasi yang diterapkan, serta mengidentifikasi 

hambatan yang dihadapi dalam berkomunikasi dengan ibu-ibu jamaah. Rumusan 

masalah penelitian meliputi: apa yang melatarbelakangi pendirian Majelis Taklim, 

bagaimana peranan komunikasinya terhadap perilaku ibu-ibu, dan apa saja 

hambatan yang dihadapi pengurus. Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kualitatif deskriptif dengan sumber data primer yang diperoleh melalui observasi, 

wawancara, dan diskusi kelompok terfokus, serta data sekunder dari dokumen dan 

literatur terkait. Keabsahan data diuji melalui teknik triangulasi sumber, metode, 

dan teori. 

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa Majelis Taklim didirikan karena 

rendahnya pemahaman keagamaan dan kebutuhan pembinaan akhlak masyarakat. 

Komunikasi yang diterapkan berperan penting dalam meningkatkan pengetahuan 

agama, membentuk sikap, serta mengubah perilaku ibu-ibu ke arah yang lebih 

sesuai dengan nilai-nilai Islam. Namun, pelaksanaannya menghadapi hambatan 

seperti perbedaan latar belakang pengetahuan, keterbatasan waktu, dan pengaruh 

lingkungan sosial. 

 

Kata Kunci: Komunikasi, Majelis Taklim, Perilaku Ibu-ibu, Masjid 

Jami’ussalam 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

 Islam adalah Agama yang terakhir diturunkan Allah SWT untuk 

menjadi rahmat bagi semesta alam. Untuk itu ia mengajarkan nilai-nilai 

yang terkandung didalamnya disebarluaskan oleh para pemeluknya 

kalangan masyarakat luas. Artinya bukan hanya bagaimana Islam itu 

dikenal dan dianut oleh masyarakat, melainkanpula bagaimana nilai-nilai 

Islam tersebarluaskan. Dengan penyebarluasan nilai Islam dalam pengertian 

yang berkembang dalam masyarakat umum, dinamakan “Dakwah”.1 Islam 

yakni dapat dipahami sebagai paradigma keberagamaan yang menempatkan 

kasih sayang, kedamaian, keadilan, toleransi dan kemaslahatan. 

Di dalam Al-Qur’an tedapat perintah yang menyeruh kaum 

muslimin agar mendakwahi manusia ber-sabilillah di jalan Allah SWT 

dalam ayat ini terdapat perintah agara sekelompok kaum muslimin bekerja 

mendakwahi manusia untuk mau berbuat kebajikan, melakukan Amar 

ma’ruf dan nahi munkar. Dalam ayat lain ada suruhan kepada Rasulullah 

SAW supaya menyampaikan wahyu yang diturunkan kepada beliau. 

Diterangkan pula kepada manusia bahwa mereka tidak akan dikenakan azab 

sebelum dakwah sampai kepada mereka.2 Berdakwah dijalan Allah yakni 

                                                            
1 Alfi Alfarizhi Hidayat and Imamul Muttaqin, “Kepemimpinan Dalam Pendidikan Islam 

(Pengertian, Karakteristik Kepemimpinan Rasulullah, Karakteristik Kepemimpinan Islam Dan 

Keberhasilannya),” Katalis Pendidikan : Jurnal Ilmu Pendidikan Dan Matematika 1, no. 4 (2024): 

173–85, https://doi.org/10.62383/katalis.v1i4.962. 
2 Suhanding Kustadi, “Ilmu Dakwah”, Bandung, 2013, hal 10 
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sebagai proses mengajak manusia menuju kebaikan yang berlandaskan 

ajaran Islam.  

Melalui Al-Qur’an Surat An- Nahl Ayat 125 Allah SWT Berfirman: 

جَادِلْْمُْ بِِلَّتِِْ هِيَ اَحْسَنُُۗ اِنَّ ادُعُْ اِلٰى سَبِيْلِ رَبِ كَ بِِلِْْكْمَةِ وَالْمَوْعِظَةِ الَْْسَنَةِ وَ 
وَهُوَ اعَْلَمُ بِِلْمُهْتَد ٖ  رَبَّكَ هُوَ اعَْلَمُ بِنَْ ضَلَّ عَنْ سَبِيْلِه  

Artinya : Serulah (manusia) kepada jalan Tuhanmu dengan hikmah dan 

pengajaran yang baik, dan berdebatlah dengan mereka dengan cara yang 

baik. Sesungguhnya Tuhanmu, Dialah yang lebih mengetahui siapa yang 

sesat dari jalan-Nya dan Dialah yang lebih mengetahui siapa ytang 

mendapat petunjuk.3 

Ayat ini menegaskan tentang metode atau cara berdakwah yang bijak dalam 

mengajak manusia ke jalan Allah SWT. Ayat ini memerintahkan untuk berdakwah 

dengan tiga pendekatan: hikmah, pengajaran yang baik (mau'izhah hasanah), dan 

berdebat dengan cara yang lebih baik. Hikmah: Menyampaikan dakwah dengan 

perkataan yang tepat, benar, serta memahami situasi dan kondisi objek dakwah. 

Mau'izhah Hasanah: Memberikan pengajaran, nasihat, atau ajakan dengan tutur 

kata yang lemah lembut, menyejukkan, dan menyentuh hati. Jidal (Debat) yang 

Baik: Jika harus berdebat, lakukanlah dengan santun, elegan, tidak merendahkan, 

dan bertujuan mencari kebenaran, bukan sekadar memenangkan argumen. 

Penegasan Allah: Ayat ini ditutup dengan penegasan bahwa Allah lebih mengetahui 

siapa yang sesat dan siapa yang mendapat petunjuk, sehingga tugas pendakwah 

hanya menyampaikan dengan baik, bukan memaksakan hasil. 

          Di Indonesia penyebarluasan nilai-nilai ajaran Islam dilakukan melalui 

potensi keagamaan yang terkandung dalam Islam,  seperti lembaga-lembaga 

                                                            
3 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, Bulan Bintang, Jakarta Timur 2022 

hal 424. 
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dakwah Islam, organisasi lembaga masjid, kelompok Majelis taklim. kehadiran 

lembaga sebagai wujud kegiatan dan kreatifitas guna membangun ide-ide baru dan 

pengembangan ilmu dakwah. Oleh karena itu,  Majelis Taklim bukan hanya 

berfungsi sebagai  lembaga dakwah, melainkan sebagai wadah pembelajaran 

Agama bagi masyarakat.. Majelis Taklim juga merupakan  sebagai wadah 

perkumpulan untuk aktifitas keagamaan namun ia hadir dalam komunitas muslim, 

baik pedesaan maupun perkotaan.4 Majelis Taklim memiliki peran penting dalam 

kegiatan dakwah islam dan pendidikan keagamaan masyarakat. 

Majelis Taklim merupakan salah satu lembaga pendidikan keagamaan Islam 

nonformal yang memiliki akar sejarah panjang dalam tradisi pendidikan Islam di 

Indonesia. Keberadaannya dapat ditelusuri sejak masa awal penyebaran Islam pada 

abad ke-13 Masehi, khususnya pada periode Wali Songo, ketika kegiatan 

pengajaran agama Islam dilaksanakan di masjid, surau, atau rumah para ulama. 

Pada masa penjajahan Belanda, Majelis Taklim berfungsi sebagai media 

pendidikan alternatif yang berperan mempertahankan nilai-nilai keislaman di 

tengah pembatasan pendidikan formal oleh pemerintah kolonial. Setelah Indonesia 

merdeka, Majelis Taklim berkembang pesat di berbagai daerah sebagai wadah 

pembinaan umat dan sarana dakwah Islam yang terbuka bagi semua kalangan 

masyarakat.5 Sebuah pendidikan nonformal yakni disebut sebagai kegiatan majelis 

taklim.  

                                                            
4 Firman Nugraha, “Majlis Taklim Dan Aktualisasi Visi Islam Transformatif,” Jurnal Studi 

Islam 1, no. 1 (2020): 42–60. 
5 Saeful Lukman, Yusuf Zaenal Abidin, and Asep Shodiqin, “Peranan Majelis Taklim 

Dalam Meningkatkan Pemahaman Keagamaan Masyarakat” 4 (2019). 
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 Keberadaan Majelis Taklim diakui sebagai bagian dari sistem pendidikan 

nasional melalui Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem 

Pendidikan Nasional, khususnya dalam Pasal 26 ayat (4), yang menyebutkan 

bahwa pendidikan nonformal mencakup berbagai bentuk pembelajaran masyarakat, 

termasuk Majelis Taklim. Penguatan status hukumnya kemudian diperjelas melalui 

Peraturan Menteri Agama Republik Indonesia Nomor 29 Tahun 2019 tentang 

Majelis Taklim, yang menegaskan fungsi Majelis Taklim sebagai lembaga 

pendidikan keagamaan Islam nonformal yang berperan dalam peningkatan 

keimanan, ketakwaan, dan akhlak mulia. Dengan demikian, Majelis Taklim tidak 

hanya berperan sebagai lembaga dakwah, tetapi juga sebagai pusat pemberdayaan 

dan pembinaan masyarakat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa. Awal 

mula keberadaan Majelis Taklim dapat ditelusuri sejak masa Rasulullah SAW. 

Dimana beliau menyampaikan ajaran Islam kepada para sahabat di berbagai 

kalangan ummat Islam hingga saat ini. Bahkan Majelis Taklim sendiri memberikan 

pengembangan ilmu dakwah dan menjadi salah satu bentuk melakukan cara 

bersosialisasi dengan ajaran Islam, khususnya ummat kalangan perempuan disemua 

lapisan masyarakat. Didirikannya Majelis Taklim sebagai bentuk upaya betapa 

pentingnya menuntut ilmu agama dalam kehidupan sehari-hari yang dilakukan 

secara teoritis dan sistematik. Hal ini terinspirasi dalam Firman Allah SWT Al-

Qur’an At-Taubah: 122. 

فَةٌ لِ يَ تَ فَقَّهُوْا  وَمَا كَانَ الْمُؤْمِنُ وْنَ  هُمْ طاَۤىِٕ ُۗ فَ لَوْلََ نَ فَرَ مِنْ كُلِ  فِرْقَةٍ مِ ن ْ
ليَِ نْفِرُوْا كَاۤفَّة 

يْنِ وَليُِ نْذِرُوْا قَ وْمَهُمْ اِذَا رَجَعُوْْٓا الِيَْهِمْ لَعَلَّهُمْ يََْذَرُوْنَ   فِِ الدِ 
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Artinya: Tidak sepatutnya orang-orang mukmin pergi semuanya (ke medan 

perang). Mengapa sebagian dari setiap golongan di antara mereka tidak pergi 

(tinggal bersama Rasulullah SAW) untuk memperdalam pengetahuan agama 

mereka dan memberi peringatan kepada kaumnya apabila mereka telah 

kembali, agar mereka dapat menjaga dirinya.6 

 Ayat ini menegaskan pentingnya pembagian tugas dalam masyarakat Islam, 

yaitu tidak semua orang harus pergi berperang (jihad fisik). Sebagian umat Mukmin 

wajib memperdalam ilmu agama (tafaqquh fiddin) untuk memberi peringatan 

kepada kaumnya agar mereka waspada dan berakhlak mulia. Ayat ini 

menyejajarkan menuntut ilmu dengan jihad. Pentingnya Ilmu Agama: Menuntut 

ilmu pengetahuan agama adalah kewajiban yang sangat krusial, bahkan 

disandingkan dengan esensi jihad. Pembagian Tugas (Spesialisasi): Umat Islam 

perlu membagi peran sebagian berperang, dan sebagian lainnya menuntut ilmu 

(berdakwah dan belajar). Tujuan Pendidikan: Memperdalam ilmu bertujuan untuk 

menjaga diri dan memberikan peringatan (pendidikan/dakwah) kepada masyarakat 

agar kembali ke jalan yang benar. Pentingnya Tafaqquh Fiddin: Ayat ini 

memotivasi untuk melahirkan ahli agama yang dapat menjadi rujukan umat. 

Majelis Taklim merupakan salah satu bentuk lembaga pendidikan nonformal 

yang keberadaannya diakui secara hukum dalam Undang-Undang Nomor 20 

Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional.7 Lembaga ini berfungsi 

sebagai sarana pendidikan bagi masyarakat untuk: Memperoleh pengetahuan dan 

keterampilan, Memperoleh keterampilan kecakapan hidup, Menumbuhkan sikap 

                                                            
6 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, Bulan Bintang, Jakarta  Timur 2022 

Hal  338 
7 Sejarah Dan, Kontribusi Majlis, and T A Lim, “Sejarah Dan Kontribusi Majlis Ta’lim 

Dalam Peningkatan Kualitas Pendidikan Di Indonesia” 6, no. 1 (2020): 17–42. 
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serta kepribadian profesional, Mempersiapkan  agar mampu berwirausaha mandiri, 

Melanjutkan kejenjang yang lebih tinggi.  

          Majelis Taklim berfungsi sebagai wadah Pendidikan keagamaan non-formal 

untuk ibu-ibu. Pentingnya penelitian ini adalah karena Majelis Taklim berperan 

penting dalam membentuk perilaku ibu-ibu melalui komunikasi agama damn nilai-

nilai akhlakul karimah, sehingga memahami perannya akan membantu 

pengembangan masyarakat. Kesadaran tentang wajibnya menuntut ilmu di 

konkretkan dalam bentuk kegiatan nyata di kalangan masyarakat. Yaitu dengan 

mendirikan kelompok-kelompok pengajian dilingkungan masing-masing, seperti di 

masjid, musholah, perumahan dan lain sebagainya. Kemudian semakin berjalannya 

waktu kelompok pengajian ini diberi nama khas yaitu “Majelis Taklim”. ”. Kini 

majelis taklim berubah menjadi wadah ilmu pengetahuan dan khsus bagi Muslimah 

(perempuan). Banyak sekali nilai-nilai positif dari pengajian yang bermanfaat bagi 

kehidupan sosial.  

 Istilah majelis taklim dapat diartikan sebagai lembaga pendidikan  non-

formal islam, yang memiliki kurikulum tersendiri, diselenggarakan secara berala 

dan teratur, dan diikuti oleh jumlah jamaahyang relative dan bertujuan untuk 

memmbina dan mengembangkan hubungan yang santun dan serasi antara  manusia 

dan Allah SWT.8 Majelis Taklim sendiri yakni sebagai pendidikan non formal bagi 

masyarakat.  

                                                            
8 Ahmad Sarbini, “Internalisasi Nilai Keislaman Melalui Majelis Taklim,” Jurnal Ilmu 

Dakwah", Academic Journal for Homiletic Studies 5, no. 16 (2020): 53–70. 
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Dengan keberadaannya semua orang akan merasakan persaudaraan yang 

tinggi dan perbedaan diantara mereka, tidak menjadikan halangan untuk 

berkembang dan saling mengenal satu sama lain. Akan tetapi meskipun demikian 

masih banyak ibu-ibu yang enggan mengikuti pengajian majelis taklim dan 

meskipun telah rutin mengikuti pengajian majelis taklim, sebagian ibu-ibu masih 

terjerumus dalam kebiasaan berghibah atau membicarakan aib orang lain dan 

menggunjing sesamanya, dan ibu-ibu yang keluar rumah tanpa menggunakan 

jilbab. Oleh karena itu kebiasaan berghibah ini lah dapat menimbulkan kesan yang 

buruk bagi masyarakat. Maka berdasarkan uraian diatas peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian di Desa  Sukarami Kecamatan Pemulutan Kabupaten Ogan 

Ilir, dengan judul PERANAN KOMUNIKASI MAJELIS TAKLIM TERHADAP 

PERILAKU IBU-IBU DI MASJID JAMI’USSALAM DESA SUKARAMI 

KECAMATAN PEMULUTAN KABUPATEN OGAN ILIR. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka rumusan masalah dalam penelitian 

ini yaitu:  

1. Apa yang Melatarbelakangi diadakannya Majelis Taklim di Masjid 

Jami’ussalam Desa Sukarami Kecamatan Pemulutan Kabupaten Ogan 

Ilir? 

2. Bagaimana Peranan Komunikasi Majelis Taklim Terhadap Perilaku 

Ibu-Ibu di Masjid Jami’ussalam Desa Sukarami Kecamatan Pemulutan 

Kabupaten Ogan Ilir? 
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3. Bagaimana hambatan yang dihadapi oleh pengurus Majelis Taklim  

dalam Berkomunikasi dengan Ibu-Ibu di Masjid Jami’ussalam Desa 

Sukarami Kecamatan  Pemulutan Kabupaten  Ogan Ilir? 

C. Fokus Penelitian  

          Fokus dalam penelitian ini untuk membantu pembaca dalam 

memahami isi penelitian ini dan menghindari adanya kesalahpahaman serta 

sebagai Tindakan efisiensi waktu dan biaya maka penulis membatasi 

permasalahan yang diteliti Adalah Peranan Komunikasi Majelis Taklim 

Terhadap Perilaku Ibu-Ibu di Masjid Jami’ussalam Desa Sukarami 

Kecamatan Pemulutan Kabupaten Ogan Ilir.  

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian  

a. Untuk menganalisis Apa yang Melatarbelakangi diadalannya 

Majelis Taklim di Masjid Jami’ussalam Desa Sukarami Kecamatan 

Pemulutan Kabupaten Ogan Ilir 

b. Untuk menganalisis Bagaimana Peranan Komunikasi Majelis 

Taklim Terhadap Perilaku Ibu-Ibu di Masjid Jami’ussalam Desa 

Sukarami Kecamatan Pemulutan Kabupaten Ogan Ilir 

c. Untuk menganalisis  Bagaimana hambatan yang dihadapi oleh 

pengurus Majelis Taklim  dalam Berkomunikasi dengan Ibu-Ibu di 

Masjid Jami’ussalam Desa Sukarami Kecamatan  Pemulutan 

Kabupaten  Ogan Ilir  
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2. Kegunaan Penelitian  

a. Secara Teoritis  

Hasil penelitian ini diharapkan bisa  memperluas wawasan  ilmu 

pengetahuan dan semakin berkembang, serta menegerti tentang 

Peranan Komunikasi Majelis Taklim Terhadap Perilaku Ibu-Ibu di 

Masjid Jami’ussalam Desa Sukarami Kecamatam Pemulutan 

Kabupaten Ogan Ilir. 

b. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi rujukan bagi para 

pendidik dan khususnya ibu-ibu di masyarakat Desa Sukarami Agar 

Dapat Meningkatkan Peranan Komunikasi Majelis Taklim.  
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